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PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI MET I~ TESTOSTERON, 
YOHIMBINA HCL, VITAMIN E, STR IKNINNITRAT 

DAN KOFEIN TERHADAP BERAT TESTES 
DAN JUMLAH SEL SPERMATOZOA 

PADA MENCI T J ANTAN 

R . M. Tauchid Wijaya 

INTISARI 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

k.omb.inCl.S.i r·1eti.J. Yohimbine:'. 

Vitamin E, Striknin nit r at dan Kofein 

testes dan jumlah sel spermatozoa pada mencit jantan. 

Sejumlah 24 ekor mencit jantan berumur delapan rn .1. n q 1;3 u. 

dipakai sebagai hewan percobaan. Selama penelitian tnenc it--

f!H~nc: it pa.ka.11 berber! tuk pellet dc::~n 

mJ .. numnya dari PDAM Surabaya. ~:c:..ncanga.n 

yang d.i(Jur·,ak<::\n adalah Rancangan Acak Lt?ngka.p '(i::"l.nC] d i b~~.g :i. 

empi::•.t. pto:> r 1 <:•.k. uan di::1.n Empat macam 

pr~r 1 C:l.kuan berupi::1. , per-1 akuan f!CJ 1 c F'o l pembe J~ .i an 

perlaku<~.n ·satu pembe t- ian k.ombina.si i·1et i l 

testosteron 0,06 mg, Yohimbina HCl 0,48 mg, Vi t amin E 1,20 

mg, Striknin . nitrat 0,04 mg dan Kofein 0,84 mg, perlakuan dua 

CP2 ) pemberian kombinasi Metil testosteron 0,12 mg, Yohimb.ina 

HCJ. 0,96 mg, Vitamin E 2,40 mg, Striknin nitrat 0,08 mg da.n 

Kofein 1,68 mg, perlakuan tiga (P 3 ) pemberian kombinasi Metil 

Yohimbina HCl 1,44 mg, ~ ,I ~ 4- -· . . -r. ~ , .... 
Y · '- '·- ~:". Ill . ~ .• I I 

Striknin nitrat 0,12 mg dan Kqfein 2,52 mg. 

kombinasi obat terse but dilakukan selama t.iga mingu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa t1oaK ada 

nyata (P ) 0,05) pada berat testes 

nyata (P < 0,05) p a da jumlah sel spermatozoa. 

j_ i 

c: ··.; .:: .. .. -., 
L.- ·-· ~ '·-·' ~-' 

pE~rbG:da.a.n 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar · Belakang 

Manusi a sr.::!ba.g~':li makhluk individu. dc:u1 j u.ga seba.gai 

makhluk sosial tidak luput dari kesibukan sehari-hari untuk 

memenuhi kebutuhannya dan iku.t serta membangu.n negaranya demi 

mencapa.i suatu kemakmuran hidup. Adanya kesibukan ya.nr,;J 

berlebihan teru.tama di kota-kota dengan mobilitas tinggi 

dapat menimbulk a n kelelahan jasmani, kelelahan rohani, stress 

d an dapa t juga menin~ulkan penurunan libido atau. impotensi. 

Pada kasus seksualitas sering d i sebab ka.n f aktar- kejiwaan 

Oleh karen a. 

repraduksi dan perkembangbiakan merup~kan suatu proses yang 

menghasilkan keturunan guna mempertahankan hidup maka pa.da. 

manusia yang mengalami impotensi, terutama yang disebabkan 

oleh neruosthan ia memerlukan su~tu terapi yang baik ·dan benar 

untuk kesembuhannya. 

Pada hewan-hewan jantan yang berbed a umu.r bersama satu 

kelompak betina, akc.'.n terdapat suatu tingkatan dominasi 

dianara hewan pejantan. Sebag i a.n bes ,.3.r kopul a.si d i l akuka.n 

oleh pe jan tan y ang dominan sehingga men ghambat aktifitas 

seksual pejantan-pejantan lainnya CToelihere, 1981). Ap .::tb i l "''· 

y·e.cl•::J dominan dan unggul pada saat i tu. mt-:=ng,:::>.l El.m:i 

penuru.na.n lib i do akibatnya perkawinan ter jadi i3.nt ·3.ra. ht:~t''~~.r ; 

y.~. ng 



unggul. Untuk mengatasi hal-hal sepe~ti itu perl1...1. 

suatu tindakan agar pejantan unggul yang mengal am i penu.run.:,.n 

libido dapat sege~a kembali normal. 

Berhu.bung kual i t.£~.s dan kuant i tas a.i r· ma.ni bisa 

dipengaruhi oleh libido <Toelihere, 1981) maka akan lebih 

baik apabila u.saha untuk meningkatkan libido disertai dengan 

usaha meningkatkan kesuburan air mani terutama untuk pria dan 

he wan jantan yang mengalami ga.nggLtan aktifitas seksual 

menghasilkan spermatozoa ( 
. j I . 1mpo:ens1. 

gen er·a.ndi)" Dal a.m ha.l ini penGliti mencoba alternatif 

meng,;~u.n<::l.kan kornbinasi Metil Yohimbina HCl, 

\/i ta.mi n E, Striknin nitrat dan Kpfein seba.gai oba.t u.ntL\k 

meningkatkan libido dan kesuburan.air mani. 

Testis meru.pa.kan fa.k tor penting dan menentu.kan dalam 

hal kuali.tas serta kuantitas air mani pejantan. Menur-ut 

Salisbury (1985) testis pejantan dewasa normal mempu.nyai dua. · 

fungsi yait.u~ mempt-oduksi sel spermatozoa da.n 

mempr-·odu.k~.i a. tau. harmon keJ.amin janta.n 

<testos~eron), adanya gangguan pada testis dapat ~enyebabkan 

penuru.nan fertilitas. 

F'enrJOfltrol a.n hor-·mon.:-~.1 tert1-::.da.p pt-oses reproduksi 

merupakan suatu sistim p ~::n g a\-Ja. sa.n d.::..n penga.tut-·an ya.ng 

kom p leks sert a berimbang . Berbagai ho~mcn saling menstimulir 

at au menghambat sehigg a mencapai suatu keselarasan fungsi dan 

r~· E=prc,du.k=:.i "' 
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impotensi yang disebabkan oleh berkurangnya sekresi ke 1 em j -.:u-

testis dapat dinormalkan kembali dengan pemberian testosteron 

< Har·d j op r· a.n j oto, 1984) • Tetap i pemberian testosteron terus 

menerus pada umumnya dapat mengurangi jumlah sel spermatozoa 

<Ganong, 1980). 

Yohimbina adalah jenis obat yang mudah memasuki otak 

dan menimbulkan efek sentral yang kompleks antara lain 

pengontrolan ereksi <Hahn, A. B., 1982) sehingga obat terse-

but dapat digunakan untuk meningkatkan libido. Sedan•;~ kan 

vitamin E menurut Wahju, J. (1985 ) berguna untuk mencegah 

terjadinya kegagalan reproduksi pada tikus, kemaj iran pad a. 

marmut dan ayam jantan. Penggunaan striknin dan kofein bisa 

ditambahkan untuk manusia karena striknin dapat meningkatkan 

nafsu makan dan kep€:?kaan tubuh 

sedangkan kofein da.pat. menimbulka.n t-a.sa 

<Mut~chler, 1991). 

( Suna.ryo, 1987), 

segar pa.:ta tubuh 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelit.ian terhadap berat testes dan jumlah 

sel spermatozoa dari mencit yang diberi perlakuan dengan 

kombinasi r1et i 1 testost.eron~ 

Striknin nitrat dan Kofein. 

Perumusan Hasalah 

Yclh i mb i n-3. HCl , Vitamin E, 

Salah satu bentuk kegagalan reproduksi pada pria dan 

hewan jantan· adalah kegagalan dalam menghasilkan spermatozoa 

hidu.p, normal da.n mot.il (m•=nderi.tE.•. icnpot€'-:'nsi gener'·andi), 
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atau karena kegagalan melakukan kopulasi secara normal untuk 

membawe:~ sel-- sE~l kelamin jantan ke dalam saluran kelamin 

betina (menderita impotensi coendi). Adanya hal-hal tersebut 

di atas menyebabkan penulis ingin mengetahui apakah kombinasi 

Metil testosteron, Yohimbina HCl, Vitamin Ey Striknin nitrat 

dan Kofein dapat mempengaruhi berat testes dan jumlah sel 

spermatozoa pada mencit jantan. 

Tujuan Penelitian 

Tuju.an dari penelitian ini adalah untu.k mengetahu.i 

berat testes dan ju.mlah sel spermatozoa pada mencit jantan 

yang diberi kombinasi Metil testosteron, Yohimbina HCl, 

Vitamiri E , Striknin nitrat dan Kofein. 

Man~aat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

informasi yang telah ada tentang pengaruh kombinasi Metil. 

testostet~on ~ Yohimbina HCl, Vitamnin E, Striknin nitrat dan 

Kofein terhadap berat testes dan jumlah sel spermatozoa pada 

mencit. Dari informasi ini diharapkan dapat digu.nakan u.ntu.k 

menentukan langkah selanjutnya dalam memanfaatkan kombinasi 

ob at -otJ at c:m tersebut di bi dcmg kedokteran u.mu.m da.n 

kedokteran hewan. 

Hipotesis Penelitian 

penel i ti cHl ini d i gu.naka.n hipotesis seba.ga.i 

berikutt Pemberian kombinasi Meti l test.ostet··cJn, Yohimbina 

HCl , Striknin nitrat dan Kofei n berpengaruh 

terhadap berat testes dan Jumlah sel spermatozoa. 



TINJAUAN PUSTAKA 

Gambaran Umum Testis 

Testi s pada manusia dan sebagian besar hewa~ mamalia 

ada sepasang, berbentuk bulat telur atau lonjong dan berada 

di dalam kantong scrotum. Pada hewan golongan omnivora, 

karnivora dan primata testis secara permanen menetap di 

dalam kantong scrotum, sedangkan pada golongan rodentia 

t,:?·:::;tis dapat dengan mudah berpindah-pindah dari dalam 

scrotum ke dalam rongga perut. Pada saat musim kawin testis 

ber·ada di dalam scrotum tetapi diluar musim kawin testis 

berada dalam rongga perut <Hardjopranjoto, 1984). ~ 

'! ' dan berat te~tis bervariasi pada tiap individu 

hal ini tergantung pada umur, ras, berat badan dan makanan 

masing-masing individu • . Berat testis pad~ sapi berkisar 

antara 300 - 500 g ram, pada tikus 5-7 gram <Toelihere, 1981; 

Salisbury, 1985) . Adapun rumus regresi antara berat kedua 

testis <dalam gram) terhadap berat . badan adalah Per' k i r aa.n 

kedua testis = 4s5 + 0,461X, dimana X adalah berat badan 

. dalam kilogram (~alisbury, 1985). 

1f!s"fA Testis merupakan ol~ ga.n kel ami n pr- i. mer· yang mempunyai 

dua fu.ngsil yaitu sebagai organ reprodu.ksi dan 

Sebagai organ reprciduksi testis menghasilkan 

sel kelamin jantan di dalam tubuli seminiferi atas pengaru.h 

F'olik <.;; l Hor .. mon. Seba.gai organ endokrinologi 

menqhas i l ka.n hot-·mon testost.eron at as peng.:H .. uh 
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Inter-st i ti c.d Cell Stimulating Harmon (Toelihere, 1981; 

Hafez, ' -E ....... 3. . 1987 ~L Gana.datrop in merupakan harmon utama pengatur 

fungsi tes tis yang terdiri dar i hermon pemacu falikel <FSH) 

dan harmon lutein <LH) yang disebut harman eemacu sel 

inter-stitial <ICSH). Harman-harmon tersebut disekresikan 

al eh sel ~-sel tipe beta basofil di dalam kelenjar 

hipafisa anterior, sebalikny~ jumlah sekresi gana.datrap in 

dikendalikan oleh androgen dan estrogen, bila kadar kedua 

horman itu berlebihan terjadilah hambatan terhadap praduksi 

gonadotropin <Salisbury, dkk., 1985) ] 

Histologi Testis 

Cl( Test. i s terd i r- i da.ri kel enj ar-kel en jar yang berbentuk 

tubulus, dibungkus oleh selaput tebal yang disebut tunika 

albugenia~ yaitu suatu lapisan putih tebal terdiri dari 

jaringan ikat padat serabut-serabut otot. Tunika ini 

mempunyai pene balan bagian posterior yang disebut mediastenum 

testis <Toel ihere , 1981) ~ 
_..)-

Septanya terdiri selaput 

tipis yang di sebut septula testis . Septula testis ini sangat 

luas dan mengelilingi mediastinum sampai ke tuniks albugenia, 

membagi organ menjadi 250 - 270 bagian berbentuk piramid y a ng 

disebut lobuli · test i s. Septula testis ini tidak utuh 

b e ntuknya tetapi tiap lobulus masih ada hubungannya dan 

punc: c.~ kn y· a menuju satu titik p ada mediastenum 

bentuknya menjadi kampak. 1'-iasi ng --mc"l.Si. ng · 1 obul us memben tu k 

empat gulun gan yamg amat panjang dan d isebut 

tubulus seminiferus <Lesson dan Lesson , 1981) / 

0 



F'u.ncak tTW.si ng --mas inc;~ 1 c.1bul us dar-· i t.ubul us semi n if et-us 

adalah tubuli rekti, yang merupakan bagian dar-i sistim duktus 

E.~ksret.ot- ius, ke mudian mernbelok dan masuk ke rete testis 

<Bloom dan Fawcet, 1970). Menurut Hag yang dikutip 

Salisbur-y, dkk. ( 1985) , mel apor-kan bahwa gari s tengah tubuli 

seekor- sapi jantan ber-var-iasi antar-a 207 296 mikr-on. 

Diameter- tubulus seminifer-us pada manusia r-ata-r-ata 150 250 

mikr-on, sedangkan panjangnya tiap -tiap kelokan 30 70 

centimeter-, sehingga panjang selur-uh tubulus 

(/iJ da.l am sa.tu. l obu.l u.s adal ah 250 meter- <Copenhavet-, 

roi .3-ntar-·a tubulUS SE.~mi n if erus terdapat ruangan 
' 

seminifer-us 

dkk., 1978). v 

yang ber-isi 

penimbunan jar-ingan ikat, kapiler--kapiler- dar-ah dan 

jala-jala pembuluh limfe. Jar-i~gan ikat ini adalah . jaringan 

inter-stitial, yang ter-diri dar-i ber.bagai jenis sel 

fibr-oblast, sel mesenkim, makr-ofage dan sel Ieydig. BentLtk 

sel leydig bulat atau poligonal dan ber-inti di tengah ser-ta 

sitoplasma eosinofil banyak mengandung butir-butir- lemak. 

Sel leydig mer-u.pakan bagian sel endokr-in dar-i testis karena 

menghasilkan hor-mon testoster-on, yang bertanggungjawab atas 

pe r-kembangan sifat kelamin jantan sekunder- (Junqui era dan 

Carn~:.?inJ ~ 1977; Toeliher- e , 1981>. 

Dinding tubulus seminifer-us ter-diri dar-i tiga lapisan, 

luar kedalam tunika propia ~ang terdir-i j,=::1.ringan 

b.::>.sal i s da.n l a.p i sa.n eptheliurn. 

Tunik a p ropia b er fung s i sebagai alat transportasi 

dari tubulus ke e pi di dim i s dengan j a.l,cm b er- .~:: CJn tr c:.k s i ~ 
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sehingga. Sf:.'l mani bisa keluar. epthelium terdiri 

dari dua jenis sel yaitu sel sertoli yang berfungsi memberi 

makanan pada s el mani dan sel germinatif <Copenhaver, dkk. ' 

1978). Sel s ertoli bersifat fagosit karena memakan sel mani 

yang mati atau yang telah mengalami degenerasi, selain itu ia 

memberi makan kepada sel-sel mani yang masih muda dengan 

jalan menancapkan diri pa.da sel sertali tersebut 

(Lindsay, dkk., 1982). 

Spermatogenesis 

Sper matogenesi s adalah sua tu p r oses pembentukan sel 

spermatozoa. Proses spermatogenesis terdiri dari dua fase, 

ya.i tu fase pertumbuhan jaringan sperma.togeni k denga.n 

pembelahan yang sederhana, kemudian diikuti dengan pembelahan 

reduksi, dimana pada pembelahan reduksi ini jumlah kromosom 

d i bagi dua sama b a nyak dari d i p 1 0 i d merd ad i .haploid. 

Fase ini d i kenal dengan spermatocytogenesis dan diakhiri 

dengan terbentuknya sel spermatid. Fase kedua adalah 

sper-·mi ogenf-2S i s dima n a p a da fas e ini sel-sel spermatid 

akan men g ala.mi metamorfosa bentuk, sehingga meyebabkan 

ter bentuknya s el s p e rmatozoa yang sempurna CDellman, 1971 

H-3.r d j o ~=.w an j o t. o , 1984 ). v 
Sper ma tog e n e si s terjadi pada semua tubulus seminiferus 

sel a m2. kehidupan a ktif seksual, mulai p a da saat pubertas, 

s eb ag a. i a k iba t p ~ r an gsangan oleh har mo n-h a rmon gonadotropin 

h i pofisis dan t erus ber l a n g sung s el ama h i dup <Gu y ton , 1983) . 



Se l -· sE.~ l ini dibuat dalam tubul u. ·::; 

seminiferus testis. Ia berkembang dari sel sperm.::~.togon i a 

dari epithel genninati f tubulus seminiferus 

dengan pembelahan. F'embel c1.han sel dan perkem~angan sel 

berjalan kearah dalam menuju kelumen tubuli, yang tercampur 

dengan spermatozoa. Bel sertoli terletak berjarak pada 

dinding tubuli dan·menonjol masuk kedalam lumen. Sel sertoli 

ini member·i makan spermatid sa.mpai terjadi 

metamorfosis yang sempu.rna dan meraka akan tinggal 

sendiri--sendiri <Salisbury, 1985). 

tingkat 

hidup 

Sel yang pert.ama adalah spet-matogoni a 

atau sel primitif yang sudah ada sejak lahir. Sel tersebut 

kecnudian akan membagi secar·a mitosis beberapa ka.l i 

sebelum menjadi spermatosit <Lesson dan Lesson, 1981). Sel 

germinatif kedua adalah spermatosit. Sel ini dibagi menjadi 

dua bagian yaitu sel spermatosit primer yang sering terlihat 

pada potongan melintang testis dan spermatosit sekunder 

jarang terlihat karena cepat be~ubah menjadi spermatid. Bel 

yang ketiga adalah spermatid, merupakan sel terkecil 

sel --sel sebr::?l umnya .. Letaknya agak ke tengah dengan ekor 

pendek atau kadang belum ada <Lindsay, dkk., 1982). 

Spermatozoa merupakan sel jantan yang sudah masak dan 

siap membu<:ih i sel. tE.~l UT .• dalam kepa.l a. 

spermatozoa dan mengandung kromosom dimana dalam ti~p-tiap 

kr··omosoi\t gen-gen pembawa sifat. clar i 

spermatozoa berfungsi sebagai pergerakan terutama di dalam 
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alat kelamin betina dalarn usahannya. mt.'?ncap~'l.i ':.;.;:--:!l telLw yang 

tuba. fa.lopii <Lesson dan Lesson, 1981) • 

Larnanya siklus spermatogenesis, yaitu waktu yang diperlukan 

dar-i spermatogonia sampai menghasilkan spermatozoa yang ada 

dalam duktus efferent untuk sapi 60 hari, dom~a 49 hari, babi 

40 hari, kelinci 52 hari dan tikus 48 hari serta mencit 34,5 

har i ( Bl~eaz i 1 e, 1971 Toilehere, 1981). 

Hetil Testosteron 

Disintesa dari testosteron dengan nama kimianya 17-tt.-

dengan susunan kimia. pada halaman berikut 

O.H 

17--J.--r1eti l testosteron~ Dwights~ 1982 

Mer-u.pa.kan preparat yang mempu.n y ai lama kerja pendek, 

~<~aktu paruh dua. seten•;~ah jam da.n pada umumnya 

d i ber· i ka.n mel ,.3. 1 ui mulut sebab a.l ki l ~\s- i testoster·on 

posisi 17 akan memperlambat metabolismenya di hati. 

F·ernber- i a.n androgen pada beberap a jenis mamalia 

.j,3pat memperbesar ~ktifitas testis, tetapi 

dengan 

set- i ng 

pa.da 

ja.nta.n 

dilaku kan pada usia mud a secara ter us me nerus dan 

dalam -Jangka waktu yang lama dap at menyebabkan mengeci lnya 
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bentuk testis. Pada hewan yang mengalami atrofi kelenjar 

testis pemberian a ndrogen dapat menimbulkan gejala menurunnya 

libido dan produksi air mani sehingga hewan menjadi kurang 

subur. Tetapi pemberian testost~ron akan dapat m~ngembalikan 

keadaan libido menjadi normal <HardJopranjoto, 1984). 

Pemakaian klinis metil testosteron pada dosis 10 40 

miligram perhari adalah untuk terapi hipagonadisme usia 

dewasa dan sebagai anabolik <Ascobat, 1987). 

Yohimbina HCl 

Yohi mbina adalah senyawa al kaloid indolealkilamin yang 

diperoleh dari kulit pohon Pansynistalia yohimbina dan akar 

Rauwolfia. Yohi mbina menimbulkan blokade reseptor adrenergik 

~ yang bersifat kampetitif dan tidak berlangsung lama. 

Yohimbina yang car a kerjanya mempengaruhi SSP 

menyebabkan meningkatnya kerja jantung dan tekanan darah, 

selain itu dapat juga digunakan untuk terapi pada pria yang 

mengalami gangg u an seksual. Pada tikus jantan yohimbina 

dapat meningkatkan aktivitas seksualnya (Goodman G. A. 1991). 

Sedangkan menurut Setiadi, dkk. (1987) yohimbina dapat 

menyebabkan vasodolatasi 

akibat meng uatnya libido. 

Vitamin E 

pembuluh darah eksterna dengan 

Vitamin E merupakan senyawa organik yang penting untuk 

pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh pada kehidupan manusia dan 

h ewan. Selain itu vitamin juga diperlukan untuk mengatur 
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proses metabolis~e dalam tubuh agar berjalan dengan teratur 

( Hed i , R. d k k. , 1987) . 

Dalam keadaan normal vitamin E siap diserap dari usus 

dan bila jumlahnya berlebihan akan disimpan dala~ cadangan 

lemak tubuh atau sebagian besar dikeluarkan dalam empedu dan 

sebagian kecil dalam Lwin. Dalam darah vita~in E terutama 

terikat dengan ij lipoprotein dan didistribusikan · keseluruh 

jaringan <Anggorodi, R., 1985). 

Pemakaian vitamin E dosis besar untuk waktu yang lama 

dapat menimbul kan gangguan reproduksi dan gangguan saluran 

cerna. Teta.pi gejala-gejala tersebut akan hiiang dengan 

dalam beberapa minggu jika pemasukannya sendir·inya 

dihentikan. Sedangkan defisiensi vitamin E dapat menyebabkan 

gangguan reproduksi seperti sterilitas dan resorbsi 

< Hed i , R. d k k . , 1987) . 

foetus 

Striknin Nitrat 

Striknin adalah alkaloid yang banyak diperoleh dari 

biji-bijian Strychn6s nux vomica yang bekerja dengan cara 

men g a.d 2\ k .=m a.n t a.g on i sme kornpet it if terhada.p transmi tor· 

penghambata.n Cglisin) di. daerah penghambatan pasca sinaps. 

Striknin menyebabkan perangsangan pad~ semua bagian SSP, 

Obat ini merupakan konvulsan kuat dengan sifat kejang yang 

khas yaitu adanya kontraksi ekstensor ya ng simetris yang 

diperkuat oleh rangsangan sensorik seperti pendengar·an, 

Pf::'IHJl iha.ta.n ~ perabaan sehingga meningkatkan kepekaannya 

( Su.n <:\r· yo , l 987) . 
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Striknin mudah diserap oleh saluran cerna terutama pada 

bagian usus dan didistribusi .kan keseluruh tubuh. Di a.ku.mul asi 

pada hati dan ginjal, sedangkan proses metabolismenya di hati 

oleh enzim mik~osom dan di eksresikan melalui urin dalam 

bentuk utuh sepuluh jam kemudian. 

Penggunaan striknin dalam dosis yang berlebih dapat 

menimbulkan keracunan bahkan kematian, karena adanya hipoksi~ 

akibat gangguan pernafasan. 

Kofein 

Dari t.uru.nan Xantin yang ada dalam tanaman yaitu 

kofein, teofilin dan teobromin, tetapi hanya kofein saja yang 

memiliki kerja psikotonik terku.at. Setelah minum kopi kerja 

kofein terjadi relatif lebih cepat dan akan menca~ai maksimum 

setelah 30 menit, lalu efeknya akan hilang perlahan-lahan 

setelah dua sampai i . . 
:1 ga Ja.m. Pada dosis biasa 50 200 

miligram kofein terutama bekerja pada kortek serebri. Pad a. 

orang yang lelah gejala kelelahan ~kan hilang dan kemampuan 

psikis akan meningkat, sedangkan pada orang yang tidak lelah 

kofein tidak akan mempengaruhi kemampuan psikisnya. Pad a 

d6sis yang lebih tinggi pusat vasomotor dan pusat pernafasan 

akan d±stimulasi oleh kofein~ tetapi tekanan darah tidak 

!'1<3.i k. Ini terjadi karena pada saat ber s amaan terjadi j u.ga. 

pembuluh kulit, gin jal dan koroner, a.kibat 

kofe:i.n d:i. ,:.;is:..;ti.m c:;.:!raf (!'1u.tschl·~r, E.~ 19l?U. 
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Kofein juga mempunyai pengaruh yang baik pada sakit 

kepala dan migrain karena menyempitnya pembuluh darah otak 

dan turunnya tekanan liquor <tekanan cairan cerebrospinal), 

sehingga sering dipakai sebagai komponen sediaan analgesik 

<Schu~ack, W. dkk., 1991). 

Pada orang yang sudah tua dan pada penderita tekanan 

darah tinggi, kofein merangsang memulainya tidur, · ini akibat 

pemasukan darah ke otak diperbaiki karena kerja jantung yang 

meningkat. Walaupun demikian mekanisme sesungguhnya disini 

belum diketahui <Mutschler, E., 1991). 



BAB III 

MATER! DAN METODE 

Tempat dan Waktu "Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kandang percobaan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. · Penelitian 

ini dilakukan mulai tanggal 19 Nopember 1991 sampai dengan 

tanggal 24 Desember 1991. 

Bahan-bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang diperlukan pada penelitian ini an tara 

lain 
~~r. 

24 ekor mencit jantan yang _berumur delapan minggu <dua 

bulan) yang didapatkan dari Pusvetma Surabaya. Mencit 

ini ditempatkan pada kandang yang berbentuk kotak dari 

plastik dengan ukuran panjang 50 centimeter, tinggi 20 

centimeter serta tutup yang tsrbuat dari kasa, dalam 

penelitian ini membutuhkan empat buah kotak berisi enam 

ekor mencit. Bahan makanan berbentuk -pelet dengan kode 

521 buatan salah satu pabrik makanan ternak dan air 

minum yan g ber~sal dari PDAM Kotamadya Surabaya 

diberikan secara ad libitum. 

Campuran sediaan Metil testosteron, Yohimbina HCl, 

Vitamin E dan Kofein yang dilarutkan dalam aqudes 

dengan ditamba!1 suspensator Carbokcyl Methyl Celluloce 

(CMC> sehingga menjadi suatu sediaan obat y ang dapat 

diber i kan melalui mulut. 

Larutan Chloroform untuk membius. 

rormalin 10 persen untuk fiksasi testis mencit. 

Bahan-b ahan untu~ proses dehidr·asi dan clearing seperti 
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alkohol 70 persen, 80 persen, 

al kohol .absol ut I, I I d<:ui Xylol I, I I. 

Bahan-bahan pewarnaan Hematoxylin Eosin <HE>. 

Canada balsam atau exsalent untuk perekat. 

Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang diperlukan pada penelitian ini an tara 

lain 

Scalpel, pinset, gunting anatomi yang digunakan untuk 

pembedahan pada saat pengambilan testis. 

Disposable syring tuberculin untuk memasukkan obat 

melalui mulut. 

24 buah pot salep d en g a n diameter tiga centimeter untuk 

tempat testis mencit. 

Timbangan elektronik buatan Sartorius dengan batas 

ketelitian 0,1 miligram untuk menimbang obat dan testis 

me ncit. 

Alat-alat dokumentasi seperti alat tulis dan kamera. 

Alat-al a t untuk pemb u atan prepar at histologis seperti 

mikrotom, obyek glass, cover glass, alat dehidrasi dan 

tempat pewa rnaan . 

I 

Mikros kop digunak a n u n tu k melihat dan menghitung jumlah 

s el sp er ma tozoa di d a lam tubulus seminiferus testis 

yan g s udah dij adikan pr epara t histolog is . 

Metode Penelitian 

S t:! t rc~ l ah mE!ncit dic:-\dpt2. sik.:~.n se l arna dLr. a. mi n ggu kemLr.d :L .:>.n 

diber i kan perl ak uan. Dar i 2 4 e ko r menc i t janta.n tE.~ ~~~; e l::> u t 

d i l.i,3.g i sec a r a ac a k ke da l a m empat kelompo k perlakuan d e ngan 
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enam kali ulangan (n). Pembagian tersebut 

P 0 - Perlakuan dengan pemberian aquades Ckontrol). 

F' 1 

p 
2 

p 
3 

Perlakuan denga.n kombinasi Metil 

testosteron o,b6 mg, Yohimbina HCl · 0,48 mg' 

Vitamin E 1,20 mg, Striknin nitrat 0,04 mg dan 

Kofein 0,84 mg. 

Per 1 a.kuan dengan pemberian kombinasi Metil 

testosteron 0,12 ~g, Yohimbina. HCl 0,96 mg, 

Vitamin E 2,40 mg, Striknin nitrat 0,08 mg ~an 

~=:: of e in 1 , 68 mg . 

Perlakuan dengan pemberian kombinasi Metil 

testosteron 0,18 m~, Yohimbina . HCl 1 ,44 .mg, 

Vitamin E 3,60 mg,_ Striknin nitrat 0,12 mg dan 

Kofein 2,52 mg. 

Setelah tiga minggu perlakuan diberikan kemudian 

mencit-mencit dari semua perlakuan dibunuh dengan kapas yang 

diberi chloroform. Setelah mencit mati, dilakuk an pembukaan 

d i nd i ng per·Ltt dengan menyaya.t kul it d i daerah posterior 

Kemudian testis diambil secara lege artis dan tiap 

testis setelah ditimbariq dimasukkan ke dalam pot salep yang 
~- -

berisi formalin 10 persen. Setelah itu dilakukan pembuatan 

preparat histologis yang dilakukan d i Laborator ium Patologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Un iversitas Airlangga. 

Pa~ameter Pengamatan 

Tiga rning,::Ju seteldh diber· i pt.'!r-·la.k,_\a.n derliJc<.n pembet-ia.r: 

kcJmb i r·; a.s i Me t il Yoh i mb :l n .::."\ 1-·ICl 1 \'i t a.min c ,_ '! 

Striknin n itrat dan Kofein, maka testis mencit diambil dan 
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dilakukan pengamatan pada berat testis dan penghitungan 

jumlah sel spermatozoa di dalam tubulus seminiferus. 

Rancangan Penelitian dan Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap <RAL) 

kar~na perlakuan, · kondisi lingkungan dan umur homogen serta 

sistim pemilihan sampel dilakukan secara acak. Dal a.m 

penelitian ini dilakukan empat perlakuan dan enam kali 

ulangan. · Untuk menganalisa data hasil penelitian tersebut 

digunakan F tabel yang dibandingkan dengan F hitung dari 

analisa sidik ragam . Kalau d a lam perhitungan diketahui ada 

perbedaan 

mengetahu.i 

<F hitung lebih besar dari F tabel) maka untuk 

perlakuan mana yang berbeda dilaku.kan u.ji Bed a 

Nyata Terkecil <Kusriningrurn, 1989>. 



BAB IV 

HASIL PENEL!TIAN 

T'\ . 
ud.rl penelitian yang telah dilakukan tentang penaaruh 

pemberian kombinasi Metil testcsteron, Yohimbina HCl, V~tamin 

E, Striknin nitrat dan Kafein terhadap berat .testes dan 

jurnl a.h sel sperma.t ::noa. dCI.ri 24 akor ·menci t jantan berumL•.r dui:l. 

bulan yang efeknya dilihat 21 hari kemudian~ hasilnya akan 

diuraikan pada beberapa sub bab di bawah ini dengan beberapa 

data disajikan dalam bentuk tabel. 

Berat Testis 

Perubahan berat testis pada mencit jantan yang diberi 

perlakuan dengan kcmbiDasi Met~l testcstera~~ Yohimbina HCl, 

Vi t.:.min Striknin nitrat dan Koiein d~.pat ·::h l i hat pad a 

tabel sc.tu. 

Tabel 1 : 

Nom•:>r 

1. 

2 .. 

4. 

6. 

X 

SD 

Perubahan berat testis mencit dari kelampok 
. P~rlakuan nol sampai tiga. 

( mgj 

F'-:-
·~· 

l)' 185 (l ~225 <) ' 22(> o, 189 

(1 ~ 2! 7 0,234 (l ~223 

(!' 182 (> ~ 21.6 0' 185 0,236 

<)' 15t) o, 185 0,206 0,210 

<)' 199 () 1 135 0 1 160 o, 175 

0' 17(1 (l ~ 160 o, 184 I)' 158 

"1 '031 1,139 1,189 1,191 

Cl 1 -r'? 
• · '1- / - I)' 198 0,199 

() 1 (i21. 0~036 0,027 () ~ (l29 



f:::eter- angar1 

Dari 

~::: on t r · CJ l ( P 0 ) , p E~ rn b er·· i .:.<.n k omb i. n ·3 ·:; i 
deng,'::\n cfo s:,i ~"· 0, 06 rng, 0, 4B mg, 
0,04 mg dan 0,84 mg <P 1 >, pemberian 
obat dengan dosis 0,12 mg, 0,96 mg, 
0,08 mg dan 1,68 mg (p?), pemberian 
obat dengan dos is 0,1~ mg, 1,44 mg, 
0,12 mg dan 2,52 mg <P~>. ·-· 

tabel satu di atas seperti lampir~n dapat 

otJ.:1t 
1 '20 fn(l. 

kCJmb in a·::; i 
2,40 rng, 
1-:: omb i n.,As i 
3,60 mg, 

dilih·3t 

bah~~<Ja pad a menci t pada ~::ontrol <Po> di perol eh berat testis 

berkisar antara 0,1 45 miligram sampai 0,199 miligram 

dengan rata-rata 0,172 - ~ 0,0210 miligram. Pada mencit 

per 1 a.kua.n sa.tu <P 1 > bera~ testisnya berkisar antara 0,135 

mi 1 i gram sampa.i 0,225 miligram dengan rata- rata 0, 189 + 

0,036 miligr-·am. Pada mencit perlakuan dua <Pr:>> 
..:.. 

berat 

testisnya berkisar- antara 0,160 miligram sampai 0,234 

miligram dengan rata-rata 0,198 ~ 0,0270 miligram. Pad a 

mencit per-lakuan tiga <P3 ) ber-at tt"":!stisnya berkisar 0,15B 

miligram sampai 0,236 miligram den gan rata-rata 0 ,199 + 

0, 0297 cni 1 i g~-· am. Setelah diuji dengan Analis~ Varian <Anava > 

ternyata diperoleh hasil yang tidak berbeda CP ) 0,05) 

keempat perlak u an tersebut. Ini berarti pemberian kombinasi 

Metil testos teron , Yo h i mb i n a HC l , Vi t ami n E, Striknin nitrat 

dan Kofein tidak berpengaruh terhadap berat testes. 

Jumlah Sel Spermatozoa 

Per ub a1·1 a n s e lan jutn y a yang ter j adi pad a. tubu.l us 

seminiferus d ar i t es t i s mencit jantan ak i bat pl~mber·i a.n 

kombinasi Yo!limb i n a. HC:l ~ v'i ta.mi n 

Striknin n i t~at dan Ko f ein ad alah juml a h se l spermatoz oa. 



Tabel 2 

No mar 
Mencit 

1. 

2. 

'"'!' ._.. 

4. 

6. 

v 
"· 

SD 

Ket:r,;~.ngan 

Dari 

diliha.t 

21 

Jumlah rataan sel spermatozoa pada testis mencit 
kelampok perlakuan ncl sampai tiga. 

Jumlah S~l Spe~matozoa 

Po p . 1 

33,4 38,4 

38,0 34,4 

27,8 36,8 

35,8 32,4 

_..,. 0 
.::.. I 7 '-' 34,0 

34,2 34,6 

207,0 210,6 

~ft C" ...,.C" • . .:... ... ~ , ~ -~'-....J' ... 

3,6S 2, 14 

36,6 

34,2 

35,4 

33,6 

38,4 

35,0 

,_. .. '7 r-'\ 
...;.:,. .L. ....:.· '.:.. 

35,5 

1 . 74· 

37,0 

38,6 

40 ~ 6 

41,4 

39,6 

"'""~'=" """ ..;;_ . .j-.J '! ..::. 

:39,2 

1 '.d - '0 . 

Kantral (P ,-.} • pemberi a.n kombi na5i obat 
dengan dosis~) ~ 06 mg~ 0~48 mg, 1,20 mg, 0,04 mg 
dan o.e4 mg <P. >. pemberian kombinasi cbat 
de~gan . dosis 0,12 ... m~, 0,96 rug, 2,40 mg, 0,08 mg 
dan 1, 78 mg <P-::-} ! ::;emb2r·i an kcmb i n-3.si obat 
dengan dcsis 0,18-mg, 1 , 44 mg, 3,60 mg, 0,12 mg 
dan 2 1 52 mo <P-::) • - ·-· 

t,;~.bel dua di atas seperti pa.de?. la.mpir·an d.;.>.pe?.t 

bahwa pada menci t ~::antral jumlah ~el 

spermatczca.nya berki sar an tara 27,8 sampa.i 38,0 denga.n 

rata-rata 34,50 ~ 3,6788, pada mencit dengan perlakuan satu 

<Pi) jumlah sel spermatazoanya berkisar antara 32,4 samapi 
.:. 

38,4 dengan rata-rata 35,10 ~ 2,t456, pada mencit dengan 

perl akua.n dua jumlah sel spermatczaanya ber k isar 

antara 33,6 sampai 38,4 dengan rata - rata. 35~51. + 

117420 dan pada mencit perlakuan tiga (f'..,..) juml ah sel ·-· 
sper!it-:.lta::canya ber kisar an~ara 37,0 sampai denga.n 41,1 
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dengan rata-rata 39,21 ~ 1,6492. Setelah diuji dengan 

Analisa Varian <Anava) ternyata diperoleh hasil berbeda 

nyata (p ( 0,05) dari keempat perlakuan tersebut. Ini 

berarti pemberian kombinasi Metil testosteron, Yohi~bina HCl, 

Vitamn E, 

jumlah sel 

Hasil uji 

Striknin nitrat dan Kofein dapat meningkatkan 

spermatozoa dalam tubulus seminiferus mencit. 

Bed a Nyata Terkecil <BNT> menunjukkan bahwa 

perlakuan ketiga <P 3 > jumlah sel spermatozoanya paling banyak 

dah berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Sedangkan ·jumlah 

.sel spermatozoa paling sedikit terdapat pada mencit kantrol 

<P 0 > yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan satu <P 1> dan 

perlakuan dua <P2). 



BAB V 

PEMBAHASAN 

Dari ha.s .i.l pr:?nelitian ten tan~1 penga.ruh pernbl·?r ia.n 

k.ombinasi I',.IE1 t .i 1 Yohimbina HCl, lJi ta.min 

Striknin nitrat dan Kofein terhadap berat testes dan jurnlah 

SE'l spermatozoa pada mencit ternyata tidak. menimbulkan 

pengaruh yang nya ta ( F' ) 0 ~ (~5) terhadap bera~ testes rnenc it~ 

\i~a 1 au pun pada • daftar 1 a.mpi ran satu terlihat adanya 

pertarnbahan secara nurnerik. 
---:.__-~~ 

Hal ini terlihat dengan , adanya 

sedikit peningkatan berat rata-rata dari testes pada kelompok 

mencit yang mernperoleh perlakuan satu (P 1 ) pada dosis 0,06 

mj_ligram~ perlakuan dua (P2 ) pada dosis 0~12 miligrarn dan 

pa.daper 1 akuan tj_ga (P3 ) pada dosis 0,18 miligram. Teta.pi 

pemberia.n kombina.si c1bat-obatan tersebut berpengaruh nyata 

(P < 0~05) terhadap jumlah sel ~permatozoa menc{t. 

Terhadap testis andro~en mempunyai efek langsung. 

u 
Pember ian testosteron mengak i ba tk.an respon yang bi·fasik. 

Pada dosis rendah me ngakibatkan a trofi dan penurunan - - -- -- - fungsi 

hal in i da.pa t. t.erj .:.:\d i ka.rena. kadar tes~osteron 

eksogen belum rnencukupi unt.uk menunjang --------- kebutuhan 
~ 

testis, 

sedangka.n sekresi gonadot ropin terhambat. Teta.pi pemberian 

t.es: .. t.osteron dengan dos is besar tidak menyebabkan atrofi dan 

rnE•nurunnya f ungsi testi·:; sebab kadar testosteron 

suda.h me11Cu.k.upi. untuk menunjang kebutuhan testis walaupun 

sekresi gonadotropin dihambat. 

Se l ain itu tidak a d a pe~garu h yang nyat.a pada pemberi.an 

kc:.>mb .ino.::.s.i Db<;:;. t--·ob<:.">. t;::~n tersebut pada b e rat testis~ hal .in.i 

mung kin disebabkan testosteron ataupun steroid .yang la i n jika 



diberi kan melalui ~ulut ~kan memasuki vena par·ta dan dibawa 

ke hati . Di dalam hati harmon akan diinaktifkan sebelum 

disebarkan ke seluruh tubuh. 

F'emberian komb i nasi Met i 1 testosteron, Yoh i mb ina. HCl , 

Vitamin E, Striknin nitrat dan Kofein berpengaruh nyata 

<P < 0,05) te~hadap jumlah sel spermatozoa .•. Kea.daan ini 

sesu.ai dengan penclapat Turner dan Bagnara (1988) yang 

menyatakan bahwa pada kondisi alamiah testosteron disintesis 

oleh. sel-s E.~l leydig clibawah pengaruh LH dan berdifusi 

tubuli semini~eri test is .. LH tersebut merupakan per;:mgsang 

utama untuk deferensi sel-sel spermatogenik gu.na memproduksi 

sel spermatozoa. 

Adanya peningkatan jumlah sel spermatozoa bisa juga 

disebabkan aleh penambahan testosteran pada mencit dewasa 

kelamin sehingga proses dewasa kelamin di~ercepat, karena 

tes~osteron dapat memacu sl-sel interstitial, sel leydig dan 

sel-sel sertoli untuk memelihara dan per kE·mbangan 

spermatogenik menjadi sel sp er· IT\03. t Oz a a. Ha.l ini 

dengan a.pa. yang dinyatakan oleh Ascobat (1987) 

andt··og•:::!n pada pria dewasa dipergunakan 

memp er t 21.h an k -::Hl fungsi testis 1 vesikula seminalis, 

sel-sel 

sesLtai 

bahwa. 

untu.k 

kelenjar 

epididimis dan kemampuan seksual. AridrDg~?n · j u.ga 

d i butuh kc•. fl u.ntu!=: proses spermatdgenesis serta pematangan 

sperma dalam epididimis. 

Adanya penambah an vitamin E 1 bertuj uan u.ntuk 

terjadin ya defisi2nsi v itamin E pada mencit. Vi t<3.m in E 

ber··iJUrla. untuk proses reproduksi ter j -.:::.d i nya. 

kemandulan <Wah ju, J. l 1985). Atas dasar gejala yang timbul 



akibat defisiensi vitamin E pada hewan, maka. vitamin E 

d i gu.nc.l.kan untuk pengobatan penyakit dan su.a.tu g-ejal a. 

ya.ng deng-3.n keadaan pad a. manusia 

<Hedi, F\. dkk., 1987). 

F'engguriaan Yohimbina memang diperlL\kan u.ntuk 

meningkatkan libido, hal ini dapat terjadi mengingat kerja 

Yohimbina yang mudah masuk SSP dan menyebabkan kontraksi 

jantung dan tekanan darah meningkat (Goodman, G. A. , 1991) 

kea.da.an ini men yeb .:\b k a.n va.sod i 1 c\ta.si pembu.l u.h da.ra.h 

genetalia eksterna sehingga berakibat terjadi pE!ningkatan 

libido CSetia.di, dkk., 1987). 

Stri knin nitrat digunakan mengingat Sifat strikni·n yang 

khas yaitu, kontraksi ekstensor yang s~metris yang diperkuat 

oleh rangsangan sensorik seperii pendengaran, penglihatan dan · _ 

perabaan. Selain itu Striknin juga digunaka.n sebaga.i 

perangsang nafsu makan berdasarkan sifat rasanya yang pahit 

Penggu.naa.n kof•:::?in bertuju.an u.ntu.k meni ngka.tka.n 

kemampuan psikis dan menghilang~an kelelahan sebab kofein 

dapat menstimulasi .korteks serebri. Selain itu. kdfein juga 

mempt.u1ya.i efek pada proses metabolisme yaitu merangsang 

glikoli s is dan lipolisis (Mutschler, E., 1991). 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian tentang pengaruh pemberian Metil 

testoster-on, Yohimbina HCl, Vitamin E, Striknin nitrat dan 

Kofein terhadap perubahan berat testes dan Jumlah sel 

spermatozoa pada mencit dapat ditari k kesimpulan dan saran 

sebagai berikut : 

Kesimpulan 

1. Pemberian kombinasi obat-obatan tersebut ternyata tidak 

menimbulkan perubahan terhadap berat testes mencit. 

2. Ter-·jadi peningkatan jumlah sel spermatozoa secara nyata 

pad a pembel~ ian komb i nasi obat-oba.tan tersebut. 

Saran 

Perlu adanya suatu penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh kombinasi Metil tesosteron, Yohimbina HCl, 

E, Striknin nitrat dan Kofein terhad ap : 

1. Perubahan libido. 

Vitamin 

2. Abnormalitas sperma dan diameter tubulus seminiferus. 

3. Hewan percobaan lain selain mencit dan tikus. 



RINGI<ASAN 

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian 

Metil testosteron, Yohimbina HCl, Vitamin E, Striknin nitrat 

dan Kofein terhadap perubah~n berat testes dan jumlah sel 

spermatozoa pada mencit. Dibawah bimbingan Bapak Mach. 

11oeni f sebagai pembimbing pertama dan Bapak Husni Anwar-

sebagai pembimbing kedua. 

Tujuan dan manfaat penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perubal·1an berat testes dan juml a.h sel spermatozoa 

ya.ng menda.pat kcm pet- I a.ku.a.n denga.n komb i na.si Metil 

testosteran~ Yohi~bina HCl, Vitamin E, Striknin nitrat dan 

l<ofe i n . Dari informasi ini diharapka dapat digunakan dalam 

menentu.k ,3n l angka.h st.~l an jutny'a dal am memanf aatkan komb i na.si 

oba.t-oba.tan tersebu.t d i bidang kedokteran umum maupLm 

kedokteran hewan. 

Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor mencit jantan 

yang berumur delapan minggu. Sedangkan r-ancangan percabaan 

yang digu.nakan adalah Rancangan Acak Lengkap yang dibagi 

empat perlakuan dan enam ulangan. Ada empat macam 

perlakuan dalam memberikan kombinasi obat -ab ,_::~.tan yaitu, 

perlakuan dengan pemberian aquades Ckontrol), perlakuan satu 

dengan do s is obat 0,06 mg, 0,48 mg, 0,120 mg, 0~04 mg dan 

0 , 84 mg, perlakuan dua dengan dosis obat 0,12 mg, 0,96 mg, 

0,08 mg d a n 1,78 mg, perla k uan tig a dengan dosis 

CJ !:Ja t 0 , 18 tTHJ 1 1,44 mg, 3 , 60 mg, 0,12 mg dan 2,62 mg. 

ini dil a ku kan s elama tiga minggu, 

'/ ,:\n CJ s ;:.::b t::umn y.s. !1if?n c :i. t. --·rnen c i t t t.~r- seb u t c! i adapt 2\ s i k a n d 1'2il g an 

lingkungan yang baru s e lama dua minggu. 
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Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa tidak ada 

pengaruh <P > 0,05) terhadap berat testes mencit. Seda.ngkan 

terhadap jumlah sel spermatozoa mencit pemberian kombinasi 

obat-obata.n tersebut berpenga.ruh nyata <P ( O,Ci5). Pa.da 

mencit kontrol <Po> rata-rata umlah sel spermatozoa di dalam 

tubulu~ semeniferus 34 ,50 sperma, pada mencit perlakuan satu 

jumlah sel sperma~ozoa di dalam tubulus 

seminiferus 35,10 sperma, pada mencit perlakuan dua 

rata-rata jumlah sel spermatozoa di dalam tubulus seminiferus 

35,51 sperma dan pada mencit perlakuan tiga <P 3 > r·ata-ra.ta 

jumlah sel spermatozoa di dalam tubulus seminiferus 39,21 

Dari hasi 1 tersebut dapat diketahui ba.hwa pada 

perlakuan ketiga (P,) peml:H:::!r··i an kombinasi ·-· obat memberikan 

hasil yang terbaik. 
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Lampiran 1. Eva l uasi Statistik F'er t z~mb a h an 
Ber a t Testes Mencit 

Nomor- Ber·at Testis 

l"lencit Po pi 

1.. o, 185 C), 225 

'"":• o, 145 0,217 ..:... 

· :; 
(l ' 182 0,21b ._, \1 

4. 0' 150 o, 185 

t::" 
...~. o, 199 0, 135 

J.. u. o, 170 o, 160 -
. . 

z.x "1 ,031 1 ,-139 

x o, 172 0' 189 -
SD 0,021 0,036 

·- · -

Fak t ar koreksi <FK> 

y,.. 2 
Fl< 

t :-: n 

~. 

(1, 191 + 1,189 + 1,139 + 1 ,03 1 )~ 
FK 

.JI< tatc:l.l -
t 
i 

i=1 

r:o 

n 

£ 
j== 1 

2 
't' ij 

(mg) 

F' '"":• ..:.. 

0,220 

0,234 

0' 185 

0,206 

o, 160 

o, 184 

1 ' 189 

o, 198 

0,027 
·-

= 0,862 

. 

,Jf:::T -- ( 0 ' 18'7' ) .0:.. + 
r:o 

(0,223)..:.. 
r:o 

+ (0,170)..:... 0,862 

- 0 , 882 - 0,862 - 0,0202 

t 
i. 

i = i 

,.., 
'I· L. 
. 1 • 

~ ~ r:o ~ 

<1,191 ) ..::.. + <1,J.BC.i) "":. + <1,139)·'- + <1,o:::::1)..::. 

31 

F' ~ 

o, 189 

(>' 223 

0 ,236 

0 , 2 3. 0 

o , 175 

o, 158 
-

1 ' 191 

o, 199 

0,029 

JKP - 0,862 
6 

- 0, 865 - 0,862 - 0 , 0033 



,Jf< si sa. == JK total - JK per 1 a.kuan 

- 0,0202 - 0,0033 = 0,0169 

JKF' 
Kuadrat tengah perlakuan <KTP) -

KTP = = 0,0011 
4 - 1 

Kuadrat tengah sisa CKTS) = 

0,0169 
KTS ·- ---- -- 0' 0008 

0,0011 
Fhitu.n g = - --- - 1,38 

0,0008 

t-1 

JKS 

t <n-1) 

Analisa Varian Berat Testis Mencit 

I . d.b J.K. K.T. 
~S. K. 

erlak.uan 3 0~0033 0~0011 

I 
Sisa I 20 0~0169 0~008 

I I 

~1-otal--~r 23 
1---:-· 

0~0202 

Fhitung ( Ftabel 0,05 

l<e·:::;i mpu.l an 

Ftabel 
Fhit 

0~05 ·o ~01 

I 
1~38 I 3 ~ 10 4~94 I 

I 
I 

I 
I 
I 

I I 
I 

l -· 

c 
'hi.tung lebih kecil.daripada Ftabel 0,05 ma.ka. 

tidak ada perbedaan yang nyata pada pemberian kombi.nasi 

n i tr- a.t da.r1 Kof ei n tETiia.d c.•.p bet- a.t testes m>::~nc it. 
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La.mpir-an 2. Evaluasi statistik jumlah sel spermatozoa 
pada tubulus seminiferus dari masing-mas i n g 
testis mencit 

Jumlah S~ l Spermatozoa 
Nomen-
Men c i t P 0 p 1 p 2 p 3 

1. 33' 4· 38,4 36,6 3 7,0 

2. 38, ( l 34,4 34,2 38 ,6 

. 3 . 27,8 36 ,8 35,4 4 0 , 6 

4. 35 '8 32,4 33,6 38, 0 

5. 37 '8 34,0 38,4 41 ,4 

6. 34' 2 34,6 35, () 3 9 , 6 

f.X 2o7,o 2 10,6 213,2 235,2 

x 34,5 ~C" 

·-•...l' 1 -:rr= t::" 
. .;.r . ..J 't .... ..' -zoo ":• 

._1 I , ....:_ 

SD 3,68 2, 14 1 ,74 1 ,64 

Faktor Koreksi <FK) 

....... 
,, L 
> •• 

FK 
t :-: n 

~. 

(207,0 + 210,6 + 213,2 + 235,2)L 

6 :·: 4 

t n 

Jl<total -·- £ £ 't' i j 
2 C"L··· 

I 1"·. 

i==1 j=1 

-, ,...., .-, 
{ 33 ' 4 ) L + ( 38 ' (J) ..:... + • • " + ( 3 9 ' 6 ) . ..:... 

= ::.1451,9200 

t 
-- i 

i==-1 

31248,1667- 203,7533 

? 
V· ~ 
. 1 • 

FK 

6 
- 31329 , 1067- 31248, 1667 = 80,9399 

= 31248,1667 

31248,166 7 

31248,1667 



= 

JKtotal - JKRerlakuan 
203,7533 - 80,9399 
122,8134 

Kuadrat Tengah Perlakuan <KTP) = 

80,9399 
KTP ----- - 26 '9799 

4 -· 1 . 

JKS 
Kuadrat Tengah Sisa <KTS) -

JI<F· 

t-1 

t < n-1) 
122,8134 

KTS ----- = 6' 1407 
4 (6-1) 

KTP 26,9799 
= = 4,39 

KTS 6, 1407 

Analisa Varian Jumlah Sel Spermatozoa Mencit 

S.K. d.b 

I Perlakuan ~ f(n-1)1-j S i sa. 
. I 

I ~~ l Total 

F ... b 1 -. .-.:::- ( ._a. e (_J 5 o)..J 

Kesimpul-.:.1.n : 

..::.. -.:.· 

J.K. K.T. Fh · t-1. -

80~9399 26~9799 

4 '9* '·-·. 
122~8134 6~14-07 

203~7533 __ ..__ 

34 

Ftabel 

0~05 0~0.1 

I 
3~.10 4~94 

I 

I ___ __j 

Karena· Fhitung lebih besar dari Ftabel 0 , 05 tetapi 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel O ,Ol maka ada perbedaan 

yang nyata pad~ pemberian komb i n a s i Metil testosteron, 

Yohimbina HCl, Vitamin E, Striknin nitrat dan Kofein 

b::rh2,d a.p _iu mla.h sel S·per-mat.o;: o a mencit. 



Maka untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil <BNT>. 

2 KTS 
BNT ( .t. ) = t (~) Cd.l1 sisa) :< 

n 
2 . >: 6' 1407 

81\IT (0,05) = ( 20) :-: 

- 2 '<)86 >~ 1 '43(>7 
= 2,98 

6 

Bed a rata-rata per·l akuan untL' k u j i BNT [----- r: ··-
~ 

~rata-rata 8 e d 

Perlakuan perlakuan 
X Po v - -.. , 

I 
I I 

a 

F'1 

39,21a 
I VI 

4,11* p3 4,71"' 

p..., 
L 

35,51b 1,01 0,41 

p1 ~!"i 1 -bc 0,6 
- -.::·~ ' (_) 

Po 34,50c 

Pemberian notasi 

F. 
< ·-· 

p . 1 

b 

c 

BNT 5% j 
I v - p 

" '"-:> ..:.. 

3,70* 2,98 

I 

Po 

b 

c 

hasil uji BNT dapat disimpulkan bahwa pada 

t.iga. (F·3 ) mempu.nya.i jum~ ah sel spe~-matoz.oa 
1 . pa . .L 1 ng 

banyak dan berbeda nyat a dari perlakuan lainnya. ciuml at1 sel 

spermatozoa paling sedikit terdapat pada mencit kont.rol <F~) 

dan tidak ber beda nyata dengan perlakuan satu 
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Gambar 2. Testes mencit yang telah diberi perlakuan kombinasi 
Metil testosteron, Yohimbina HCl, Vitamin E, Strik
nin nitrat dan Kofein. Kontrol (K), perlakuan satu 
(P 1), perlakuan 9ua (Pz) dan perlakuan tiga (P3). 

Gambar 3. Tubulus seminiferus testis dari mencit yang telah 
diberi perlakuan kombinasi Metil testosteron, 
Yohimbina HCl, Vitamin E , Striknin nitrat dan 
Kofein dengan pewarnaan H.E . pada pembesaran 450 x. 
Anak panah menunjukkan sel spermatozoa. 
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Gambar 4. Tubuli seminiferi testis dari mencit kontrol dengan 
pewarnaan H.E. pada pembesaran 100 x. Anak panah 
menunjukkan perkembangan sel spermatozoa. 

Gambar 5. Tubuli seminiferi testis dari mencit yang diberi 
kombinasi Metil testosteron 0,06 mg, Yohimbina HCl 
0 , 48 mg, Vitamin E 1,20 mg, Striknin nitrat 0,04 mg 
dan Kofein 0,84 mg dengan pewarnaan H.E. 
pada pembesaran 100 x. Anak panah menunjukkan 
perkemb angan sel spermatozoa. 

• 



38 

Gambar 6. u sem niferi testis dar menc yang diberi 
kombinasi Metil testosteron . 0,12 mg, Yohimbina HCl 
0,96 mg, Vitamin E 2,40 mg, StriKnin nitrat 0,08 mg 
dan Kofein 1, 68 mg . dengan pewarnaan H. E. 
pada pembesaran 100 x. Anak panah meriunjukkan 
perkembangan sel spermatozoa. 

Gambar seminiferi testis dari ·mencit yang eri 
kornbinasi Metil testosteron 0,18 mg, Yohimbina HCl 
1,44 mg, Vitamin E 3,60 mg, Striknin nitrat 0,12 mg 
dan Kofein 2,52 mg dengan pewarnaan H.E. 
pada pembesaran 100 x. Anak panah menunjukkan 
perkembangan sel spermatozoa. 
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'-·~\m p .i ~- a n ~5. Cara Pembuatan Preparat Histologis 

Cara-cara pembuatan preparat histologis meliputi 

a. Fiksasi dan pencucian. 

b. Dehidrasi dan clea r ing. 

c. In filtrasi. 

d. Pembuatan balok parafi~. 

e. Pengirisan den gan rnikrotom. 

·f. Pewan1a an. 

g . Penutupan dengan cover glass. 

a. Fiksasi dan p encucian. 

Tujuan mencegah ter jadinya degenerasi post mortem. 

mematikan kuman atau bakteri. 

meningkatk.an aktif itas jaringan terhadap 

bermacam-macam zat warna. 

menjadikan j C:\ringan lebih keras~ sehingga 

menga~<'Jetkan bentu k yan g seben a t-nya dan 

memudahkan dipotong. 

men ing katkan in de;.: ref rak si . berbaga.i k.omponen 

jaringan. 

Reagan fbrm a lin 10 persen. 

Cara ker j a : · 

seqera setelah hewan percobaan mati d i l C:\ k.uk an 

set<. :::. i , k.e mudi.an mp.sing-m<:<.s .ing te!::. t is cLiainbil 

da.n d lma.=:.u k ka.n da l ,3.m f cnna lin 1() PE'I'~sen 

k t.llr·c<.ng nya 2lJ. ja.m. Se 1 anj u. tny<:l. 

dilakuk.an pencucian dengan menggunakan air kran. 
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b. Dehidrasi dan clearing. 

T . • ujua n untuk menarik air dari jaringan . 

- membersihkan d an me n j ernihk an ja ringan . 

Peagc:m alkohol 7C> persen ~ 80 persen~ 95 persen~ 

. 
a l ko h o l absolut I~ I I~ III~ :·:yl ol I dan II. 

Tes t es yang t ela h dicuci · dengan air kran selama 

30 menit lalu d i masuk kan ke reagan dengan 

urutan alkohol 70 persen~ 80 persen~ 95 persen~ 

96 persen ~ a.l kohol absolut I, I I~ I I I, ;.:ylol I 

dan II masing-masing se l ama 3 0 menit·. 

c. Infiltrasi. 

Tujuan u ntu k menginfiltrasi jar i ngan dengan parafin. 

ini akan menembus ruang antar sel dan 

dc:dam sel sehingga jaringan lebih tahan 

terhadap pemotongan. 

F~eagt3.n ~ Parafin I dan II. 

Jari nga.n dimasukkt3.n ke dal am para.f in I yang 

kemudian dimas.uk.kan ke dalam oven 

selama 30 menit, lalu dimasuk kan ke dalam 

pt3.rafin II dan dimasuk k a n ke dalam oven 30 

menit pada suhu 60 .derajat c el cius. 

d. Pembua tan balok par a fin. 

l UJ ua.n Supaya j ar i ngan mudah dipotong. 

!~eag an f 
. . pare:\· .u1 ca .. l r- . 
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Cara k.e rj a : 

d isediak.an bebe r a pa c etakan be si yang telah 

dioles .i gli s e r in denga t ujuan untuk mr?ncetak. 

l e kat n ya p a ra f i n dan cet a k.an·, kemudian masing-

mas i ng testis yang telah dipotong-potong tCl.di 

dimas:,ukkan k. e dalamnya dengan pinset dan 

ditunggu sampai parafin membeku. 

e. Pengirisan tipis. 

Tu juan Untu k. me mo tong j a t- ingan s et i p i s mu ng k. in 

muda h dil i h a t di ba wa h mikrosk.op . 

Ala t Mikro t om. 

Cara kerja : 

Pe~otongan dilakukan secara random y ai t u tiap 

kali 15 kali pemotong an yang dilakukan seca ra 

seri~ diamb i l satu def1gan ketebalan e mpa t 

sampa i tujuh mikron, kemudian dicelupkan a .ir 

hangat denga suhu 20 derajat celcius s ampai 30 

derajat c elcius, s a mpai jar i ngan mengembahg 

dengan b a ik , kemudian diletakkan pad a obyek 

gla s~;; y ang seb e lumn y a diolesi dengan egg 

a l bumi n ~ l a l u d ikeringk a n d£~1lgCl. ll hot plate. 

Tujuan Untu k. me mud ahkan perubahan pa da j a r i ngan. Di 

~. ini d.i~.J unakan pewarn a an Hema toxy l in E cj=:;.in 

(HE } • 
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Cara kerja : 

pewarnaan HE dilakukan dengan · metod e Haris, 

dengan cara sebagai berikut : 

Jaringan yang t elah dikeringkan dimasuk kan 

dalam xylol I selama tiga menit dengan tempat 

khusus d an· selam s atu menit pada xylol II~ lalu 

pada alkohol abso lut I, II, alkohol 96 persen, 

80 persen, 70 persen dan air kran selama satu 

me nit. Selanjutnya jaringan dimasukkan dalam 

zat warna Harris selama 5 - 10 menit, a i r kran 

s elama 2 5 acid alkohol 3 10 

celupan, air kran 3 - 7 celupan~ amoniak 6 

celupan, akuades secuk upnya, zat warna Eosin 

1 ~ . . ' 
se~ama seper empa~ men1~, lalu dim~sukkan l a gi 

dalam ak~ades secukupnya. Kemudian dimasukkan 

dalam alkohol 70 persen, 80 persen~ masing-

masing selama setengah menit, ·dan terakhir 

dimasukkan da lam xylol I dan II masing-masin g 

se l ama 1 2 menit, dan sel anj u tn ya dibersihkan· 

dari sisa-sisa pewarnaan. 

g • Mounting Penutupan obyek glass denga c6ver glass yan g 

sebelumnya tela ditetesi dengan c anad a balsam 

(exsalant). 

Setelah pembuatan preparat selesai dilakukan 

pemeriksaan dengan menggunakan mikroskop · dengan pembesaran 

100 G! ~ ·~ ' C\! I penghitungan jumlah 

pembesaran 450 kali. 

se ! spermatozoa dengan 
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